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Seiama iebih dar1 dua dasawarsa duma teiah begztu terblasa dengan berbagaz
label seperti "’ pertikaian Cma—Sowet,’.’ Vkonflik Cina-Soviet’’ dan ’'sengketa
Cina-Soviet’’ uniuk menggambarkan hubungan antara Republik Rakyat Cina
dan Uni Soviet sehingga orang mungkin merasa agak canggung untuk berpxklr
tentang hubungan Cina-Soyiet saat ini dengan istilah “peredaan ketegangan®’
(a’etente) atau rapprachement ‘Suatu hal’ yang' mungkm jauh berbéda dari
“normalisasi.’” Bagi yang skeptis apa yang telah terjadi dalam hubungan
kedua’ negara- pada ‘dasarnya tidaklah lebih‘dari: perwu}udan lebih Tanjut dari
konflik ‘yang: ‘berkesinambungan. Mungkm mereka- mempunyan -alasan yang
kuat ‘Meskipun banyak penibicaraan ‘antafa kedua negara mengenai normali-
sasis hubungan, ‘Cina ‘tetap ‘tampak ‘berkeras ‘dengan .apa yang sekarang
terkenal dengan'tiga syarat,”’'yang merupakan- Yriptangan utama’’ dalam
normalisasi hubungan dengan-Uni Soviet: Mereka:tetap menolak untuk meri-
jalin‘kembali-apa ‘yang dinamakan hubungan '’rakyat dengan rakyat’’ atau
”partal dengan partai,’’ yang khas dalam hubungan antara negara- negara
kcmums, -selain perbedaan yang berkesinambungan -antara kedua negara
dipandaﬂg dari 'segi §ejarah, rasial, ideclogi daii'politik dan juga yang berke~
naan dengan kepentingan nasional mereka secara umum. :

Penolakan mentazh-mentah oleh Cina atas tawaran Soviet untuk menye-
lenggarakan KTT- Cina-Soviet! ‘baru-baru ini memperkuat kesan tentang
konflik yang berkesinambungan. Selain itu, sementara hubungan Timur-Barat
telah ditandai oleh >’perang dingin’” yang konstan, kalaupun pada beberapa
periode singkat digantikan atau ditumpang- -tindihkan oleh peredaan ketegang-
an;-kedua nsgara adidaya itu tidak pernah terlibat dalam suatu konfrontasi
b_ﬁ;rs_e_n}ata secara langsung satu sama lain. Sebaliknya, Cina dan Uni Soviet
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- pernah. Mereka juga telah terlibat dalam perang kata-kata dan ejekan vang
_pahit untuk wakm yang cukup lama, yang tidak pernah dikenal dalam ‘hu-
-bungan negara negara+ adadaya "Memang, dalam sejarah hanya ada sedxkxt.

- Tentu saja, setengah gelas air bisa dikatakan setengah penuh atau setenoah
iy kosonv'-;,tergantung pada cara seseorang ingin mehhatnya Tetapi tulisan - ini. .
~hendak ™ rhengatakan bahwa tanda-tanda yang ada menunjukkan perkem— '
_bangan sedzkitnya kecenderungan ke arah detente atau rapprochement dalam
. hubungan antara RRC dan Uni Soviet, dan secara praktis sebenarnya hubung-
..ant. RRC dan Uni Soviet telah mormal kembali, meskipun justru di‘Asia Teng-"
gara ftidak selalu dilihat demikian. Memang, normalisasi hubungan Cina-
Soviet harus dipahami dengan keterbatasannva. Adalah sangat tidak
mungkin, misalnya, bahwa kedua negara akan kembali pada hubungan perse-
- kutnan seperti pada tahun 1950-an. Tetapi dapat dikatakan bahwa Proses rnor-
‘malisasi, kendati kesulitan-kesulitan yang terus-menerus, tampaknya telah
‘mempunyai momentumnya ‘sendiri’ yang tak dapat dttahan dan kecenderun"
an ke arah detente tampaknya tak dapat dibahkkan lag1 [

LANGKAH—LANGKAH KE ARAH NORMALISASI

Mesklpun mereka meﬂetapkan t;ga kondm 1tu, sebenarnya adaiah Cma
yang pada:tahun 1979 mengambil. inisiatif untuk mengadakan pembicaraan
dengan -Uni-Soviet mengenai normalisasi hubungan mereka. Pada tanggal 3
April 11979, sementara mengumumkan keputusannya untuk tidak. memper-
barui-perjanjian persekutuan Cina-Soviet yang akan habis tahun. berikuinya,
Beijing menyatakan bahwa perbedaannya dengan Moskow hendaknya tidak
menghambat perkembangan hubungan normal antara kedua negara.. Pihak
Soviet segera menerima-tawaran Cina untuk melanjutkan- pembicaraan, sete-
lah-tawaran mereka sendiri sebelumnya ditolak oleh Cina., Tetapi perundmgan
awal yang dimulai -bulan :September -tahun itu juga dihentikan - oleh..Cina
sebaga; protes terhadap: penyerbuan Soviet ke Afghanistan nenjelang akhir
tahun

Perundmgan—perundmgan e dﬂanjutkan kembali pada tahun 1582,
ketika Cina telah miulai inenjalankan politik luar negeri yang independen yang
pertama kali diténtukan dalam Kongres Ke-11 Partai Komunis Cina pada
bulan‘Juni 1981. Kebijaksanaan baru itu, yang merupakan hasil penting dari
menan}aknya Deng Xiaopmg, mehput; antara lam, perba:kan nubungan

2Robert C. Horn, ”Sov:et Leadersh:p Changes and Smo Sowet Reiatmns,” Orbes (Wmter
109%Y L]l <0z -
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dengan ‘Uni Soviet. Tetapl hal ittt bara menjadi matang pada Kongres Partii

Keb12; yang menetapkan perubahan: -perubahan dokirin yang mendasar khu:

's'usn_ : yang menyangkut: hubungam dengan Urii Soviet. Satt di antaranya adau '

gealkannya-*teori'tiga dunia’ Maois vatigtelah digunakan terutama

un_tuk meinbenarkan front ‘persatuan global menghadapa Uni-Soviet.” Lainnya -

adaiah dltmggaikannya Dokmn Mao;s tentang tidak dapat d;hmdarkannya

Moskow hmgga sekarang

pejabat pemerintah, ilmuwan.dan sebagainya. Pada bulan Desember 1984,
Wakil Perdana Menteri:I Uni Soviet, Ivan Archipov; menguniungt Beljing; per
jabat tertinggi sejak singgahnva Perdana Menteri Alexei Kosygin di Bandara
Beumg untuk bertemu dengan Perdana Menieri Zhou Enlai pacia tahun 1969 5

-Dx pihzknya; Cma mengirim’ Wakil Perdana Menteri”Lie ‘Peng, anak
angkat Zhou Enlai yang bersek(}lah ‘di-Moskow pada tahun 1950-an, dengan
demikian’ sebaya dengan pemimpin Soviet Mikhail Gorbachev, dalam pema-
kaman Konstantin Chernenko dalam ‘bulan ‘Matet 1985, Dia’ mengadakan
pembicaraan pribadi dengan Gorbachev dan menegaskan lagi keinginan untirk
memperbalka hubungan bilateral antara kedua negara. Pada saat yang hampir
bersamaan, ‘hubungan pertama ‘antara parlemen kedua negarar dalam 1eb1h

darx 0 tahun dilakukan ketaka suatu delegasx Kongres Rakvat Nasmnal Cma _

mengunjungi Moskow.

" Pertukaran kungungan itu meﬂghasﬂkan penaudatanganan berbagai perse-
datangam Ezga persetuman masmg—masmg dalam b;dang ekonoml dan ker_]a—
sama tekmk kerjasama iimiah dan tekﬂalogi dan dldlrlkannya kOl’nlSi
gabungan Smo -Soviet untuk kerjasama ekonomt perdagangan ilmu pengeta-
huan dan teknolog: Di sampmg itu, beberapa persetujuan fungsxonal ditanda-
tangam untuk menmgkatkan kerjasama di’ b!dang pemamauan meteoro}ogi
dan lmgkungan hidup serta pertukaran penerbttan

.Dalam bulan Juni 1985 suatu persetujuan ditandatangani di Beijing ten-
tang pertukaran perwakilan pers antara Tass dan X, inhua. Daiam bulan beri—
kutnya Wakil Perdana Menteri Yao.Yilin memimpin delegas1 Le Moskow -
tuk menyelesaikan suatu perjanjian jangka panjang yang akan meningkatkan
perdagangan bilateral tahunan antara kedua negara menjadi US$3,5 milyar.
Ada pula persetujuan lainnya yang meliputi kerjasama ekonomi dan teknik

LY/

; Perundmgan—perundmgan ftu- segera dukuu oleh pertukaran kun}ungan

Pembscaraan benkutﬁya pada tahun 1982 tclah menghas,llkan:"'.-
: putaran pemncimgan yaixg dladakaﬁ berﬂlhran dx Beumg dan
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bilateral -serta bantuan Sovier untuk membantu. Cina membangun pabrlk-
pabrik .industri besar, termasuk figa stasiun pembangkit energi-panas yang
kuat dan-pertambangan batubara terbuka vang mampu menghasilkan 20 Juta
ton: setiap: tahunnya. Sebuah perjanjian perdagangan pada tahun 1986 ditan-
datangam oleh Kepala Gosplan, Nikolai Talysin, seorang calon anggota Poht-
biro,yang mencakup kembalinya penasihat-penasihat Soviet ke Cina setelah
25.tahun untk membantu memperbaiki 17 pabr;k-pabr;k Soviet vang. 1ama
dari tahun 1950-an, dan-mendirikan 7. perusahaan baru.® : Perdagangan antara
kedua negara, yang meliputi pesawat terbang dan helikopter untuk Cina seria
barang-barang konsumen dan makanan untuk Uni Soviet, terutama Sowet
- Timur Jauh, diperkirakan berjumlah sampai US$2,6 juta, lebih dari sepuluh
kali nilai pada dasawarsa sebelumnya dan-menjadikan Cina sebagai eksportir
terbesar di‘antara negara-negara Pasifik, kecuali Jepang, ke Uni Soviet, vang
perdaganganmya dengan Cina meliputi 18% dari seluruh perdagangamnya di
kawasan itu, nomor dua setelah Jepang : <3

Maka menurui hamplr senua ukuran hubungan normal antar- negara
telah terjalin kembali antara RRC dan Uni Soviet. Memang terdapat masalah-
masalah tertentu. Tetapi adanya berbagai masalah adalak wajar dalam setiap
hubungan antar negara, bahkan-di antara apa yang dinamakan teman atau
sekuty..Di lain pihak, jika-dilihat lebih teliti, beberapa di antara masalah ifu
adalah. tidak :sepenting, apalagi tidak teratasi, seperti vang diperhhatkan
Tidak adanya hubungan partai ke partai, misalnya, bukaniah hal yang baru
dalam. hubungan antara negara-negara komunis, Normalisasi hubungan an-
tara Lni Soviet dan Yugos‘iawa bahkan ditandai oleh suatu pertemuan tingkat
tinggi antara Nikita Khrushchev dan Marsekal Tito pada tahun 1953, fetapi
hubungan antar partai ditunda.

Sebenamya pada tahun 1982 Cma menunjukkan keinginannya untuk
memuhhkan hubungan antar partai dengan negara-negara Eropa T;mur,
tetap1 tldak dsperkenankan oleh Uni Sowet sampai dia sendiri bisa melakukan
hal itu denoan Cina, yang menolaknya selama Uni Soviet masih terus berszkap
hegemoms dan mendorong Vietnam untuk menduduki Kampuchea Pada
tahun 1986 Deng Xiaoping bahkan menawarkan untuk pergi ke Moskow un-
tuk suatu pertemuain tingkat tinggi dengan Gorbachev apablla Moskow mau
meminta Vietnam untuk meninggalkan Kampuchea. 8

“ Pada tahun yang sama, Gorbachev akhirnya mencabut larangan untuk
'pemulihan hubungan antar partai antara Cina dengan negara-negara Bropa
Timuy. Mm_gomentarl masalah hubungan antar partai antara Uni Sovxet dan

“5Gerald Sega{ **Sino-Soviet Detente: How Far, How Fast?”’ The World Today, \«01 43, no. 5
(May 1987), hal. 89,

Ttbid., hal. 8%,
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Cina, - Vadim - Zangladin, - Wakil -Kepala Departemen - Internasional Partai
Komunis :‘Uni: Soviet, melihat bahwa hubungan itu sebenarnya tidak pernah
putus;: hanya Cma menolak untuk menghad1r1 Kongres PKUS Ke-23. pada
tahunl%é ; e | B o o

Perbedaan-p ,_bedaau yang ersﬂ’at 1deologis atau doktrmer dapat Juga
menjadi suatu masalah. Pada saat yang sama hal yang ber}awanan b;sa Juga
terjadi. Hal itu bahkan mungkin dapat membantu memudahkan | proses nc%r—
maixsasi untuk kepentmgan mempersatukan kembah duma komums

' ARTI --'I“IGA KONDISI

Dari ketlga kondisl vang ditetapkan oIeh Cma, yang tetap menyebutnya
sebaga1 ”hambatan” ‘utama, mungkin yang pertamalah yang paling sah dan
tidak sukar chpenuin atau diatasi. Sebenarnya, seperti. yang dijanjikan oleh
Gorbachey: dalam. pldatonya di Vlad;vostok dalam bulan Juli 1986, pada awai
tahun lalu Uni, Soviet mengnmumkan suatu persetu;uan dengan Mongolia ten-
tang penarikan satu divisi infantri bermotor yang berkekuatan penuh sekitar
13.000 orang dan 250 tank. Selain itu, antara 80.000 sampai 90.000 pasukan
Soviet telah ditarik’pula 'dari perbatasan bersama dengan Cina. Di pihaknya,
Cina’ akan’ mengurangl ‘jurnlah “apggota Tentara Pembebasan Rakyatnya
dengan sejuta ‘orang, ‘dan sed;kztnya 100 00{) prajumt akan chtank dari per-
batasan dengan Um Sov1et ; e L AP SR

Laglpufa, .dafam masalah perbatasan pembicaraan pertama Cma-Sowet d1—
_-buka di Moskow dalam bulan Februari tahun lalu mengenai penentuan perba~
tasan, Perundmgan kedua diselesaikan dalam bu}an Agustus benkntnya Perlu
dicatat pula bahwa sementara itu tidak, pernah terjadi insiden perbatasan an-
tara tahun.1980- _1__98_5 meskipun satu. insiden dilaporkan terjadi dalam bulan
Juli. 1986, tetapi tidak dibesar-besarkan baik oleh pihak Cina maupun oleh
Uni Soviet. Ketegangan di sepanjang perbatasan pun telah sangat berkurang
dengan dibukanya lebih banyak tempat lintas-batas dan diperbaikinya jalan
kereta api lintas-batas. Perdagangan lokal telah meningkat se;ak dibukanya .
.kota—kota perdagangan perbatasan 10.. E : g

o Dalam masaiah Afghanlstan, terutama Cma seharus_nya menyadari
bahwa Uni Soviet tidak akan dengan mudah menarik diri. Tampaknya sulit
juga dipercaya bahwa kehadiran-Soviet di negara itu ditnjukan pada Cina,
sehingga merupakan ancaman langsung bagi keamanannya. Tetapi, kalaupun
terutama hanyalah dimaksudkan sebagai isyarat diplomatis, Uni Sovmt telah
berulang-kali menunjukkan kesediaannya untuk menarik pasukannya dari
Afghanistan, tentu saja sesuai dengan syarat-syarat mereka sendiri, Mereka

S Antora, 23 Acustus 1987, - o



ey ANALISA 1988:3

‘bahkan menyatakan waktu penarikan itu, vang akan dimulai bulan Mei tahun
‘ini:"Bagaimanapun, pernyataan-pernyataan Soviet tentang keinginan mereka
untik menarik ‘diri ‘harus dipahami sebagai pengakuan diam-diam mereka
bahwa sgjak mulanya mereka seharusnya memang tidak berada di sana,
‘Mungkm juga bahwa di pihakaya, Cina mungkin akan senang selama Palkis-
‘tan, s_ekutunya puas dengan suatu perjanjlan yang memungkmkan Somet
a d : arnya tetap mengendahkan negara xtu

Mengenal kehachran Soviet di Vietnam dan’ dukungan Sov:et terhadap pe-
nyerbuan dan pendudukan Vietnam di Kampuches, jika Cina harus memper-
timbangkan hal ini sebagai ancaman bag1 mereka, tuntutan mereka adalah
~ seperti menempatkan gerobak sebelum sapinya. Apakah vang menyebabban
Vietnam mengundang Uni Soviet? Adalah persepsi Vietnam terhadap an-
‘caman Cina. langsung di perbatasan mereka dan secara tidak langsung melaini
?dukumgan Cina pada Khmer Merah, yang-selalu dza;ukan oleh Vietnam,’ terle~
jpas dari benar atau tidaknyva. Meskipun demikian, seperii akan dibahas’ le}nh
?'lanmt di bawah ini, tampaknya tidak mustahil bahwa sesuati kompromi ten-
'ta'lg hal'ini pada’ suatu hari dapat dicapai antara RRC dan Uni Soth daiam
'ra gka normahsa51 hubungan iebzh iangut

. Baga:manapun Juga baik syarat yang kedua maupun vang ketiga t:dak
;harus dilihat sebagai >’hambatan®’ yang nyata bagi normalisasi Cina-Soviet.

..Muﬂgkm ‘seperti dibenarkan oleh seorang sarjana Cina secara pribadi, 12 dua
kondisi terakhir vang ditetapkan oleh Cina untuk menormalisir hubungan
dengan Uni Soviet dimaksudkan terutama sebagai plays. Keduanya adalah
isyarat atau‘tanda bagi negara- negara-Barat, khususnya AS, bahwa bagaima-
'napimﬁormahsasx hubungan ‘mereka dengan Uni ‘Soviet, Cina tidak akan
‘memnggaikan atau ‘mengorbankan ' persahabatannya ‘dengan negara- negara
‘Baraf]’ ‘darimana mereka ‘masih membutuhkan ‘berbagai bentuk bantiian
ekonomi dan teknologi nntuk menyukseskan program modernisasinya. Tanpa
‘mendesakkan kedua kondisi ini, "Cina ‘mungkin khawatir akan menc;ptakan
‘kesan, setldaknya di mata negara-negara Barat bahwa ia samasekai: menyen
'rah pada Um Sovaet - : : F

Tambahan pula mengena: kehadlran mlhter di Vietnam, khnsusnya dalam
bentuk pangkalan atau *'fasilitas’® militer Soviet di Da Mang dan Teluk Cam
Ranh, Cina sekarang tampaknya bersedia menerima pandangan bahwa hal itu
ditujukan terutama terhadap Amerika Serikat dan bukannya Cina. Seorarig
sarjana - "Cina ‘lain mencerminkan sikap Cina dengan mengatakan bahwa
‘masalah’ pangkalan Soviet di Vietnam adalah semata-mata urusan bilateral an-
'iara Vletnam dan Um Sov:et 13 Mungkm dapat daharapkan bahwa kemuchan

il 1fbrd Hal: 90,

12D5da konnerensi internasional fertane T i Sovier 4] Sinaamees  hdel 167
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Cina, bersama Uni Soviet, akan menganggap konflik Kampuchea adalah
urusan bﬂaterai aniara Vietnam dan Kmpuchea L .

MOTIFNORMALISASI -

F Deugan kemungkman bahwa ”hambatan~hambatan” ini suatu saat ak}urwe_. :
nya iakan idapat ;diatasi, sementara. itu beberapa faktor. bisa .condong:
memperkuat kecendemngan ke arah detente.atau normalisasi lebib jauh da}am: '
hubungan Cina-Soviet. Kedua negara, misalnya, saat ini tengah melakukan

‘apaiyang mmgkm ‘akan-ternyata sebagal pembarnan-yang luas. Sementara}"-- e

tenitu saja terdapat perbedaan dalam beberapa hal, pada saat yang sama
mungkin terdapat aspek-aspek yang sejajar sehingga reformasi dalam Komu~;
nisme Soviet dan Cina:akan mendorong. hubungan kedua negara -- dan akhir-,
nya kedua partai -~ menjadi-lebih dekat. Perencana-perencana Cina dan Soviet:
mungkin:akan- merasa - lebih enak dengan perdagangan terencana dalam
hubungan- ekonomi Cina-Soviet daripada dengan. sistem perusahaan bebas
negara-negara Barat. Bagi Cina pus, peralatan Soviet, meskipun kurang
modern dan kurang canggih, harganya Eeblh murah dan mungkm 1eb1h coco}a:
untu}: kebutuhan pembangunannya : ; : S

Maka balk Cma manpun Um SOViEt mempunyal mot;vas; yang kuat untnk
menormalisic. hubungan-mereka,-yang akan memenuhi kepentingan bersama
mereka. Mungkin tidaklah tepat menganggap hasrat Cina untuk menormahs:r
hubungannya dengan Uni Soviet disebabkan oleh kekecewaan_mereka deng_an_
kegagalan kebijaksanaan Cina-AS .di bawah Presiden Reagan sehubungan
dengan kecenderungan pro-Taiwannya, sehingga menjauhkan Cina dan men-
dorongnya untuk memainkan *‘kartu Soviet.” Seperti telah dicatat sebelum-
nya, inisiatif Cina untuk melakukan pembicaraan dengan Soviet mengenai
normalisasi diambil pada tahun 1979, jauh sebelum Reagan terpilih sebagai
Presiden. Paling banter, posisi Presiden Reagan tentang Taiwan, yang tentu
telah diketahui Cina sebelumnya, hanyalah memperkuat tekad Cina.

Memang, uutuk suatu saat pada tahun 1970-an ketxka masih bersekutu
; _.._:Amerlka Senkat Cina mungkm memperoieh keuntungan dari
hubungan segitiga Cma~Sov1et-AS Tetapi majunya Uni Soviet dengan cepat
sebagai suatu kekuatan militer sejak awal dasawarsa ini, demi keamanannya
sendxrs Cina bersedia meiakukan penyesua;an dengan Um Soviet. Mungkm dia

Pada tahap mi, sebaga: plhak terlemah dalam segmga negara “hesar, Cma
I-':ranya akan lebih beruntung danpada kedua negara super Dsa dapat
menersma bantuan dari kedua plhak '
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*“'Demikian pula, di pihaknya, Uni Soviet mungkin didorong untuk memper--
baiki hubungannya dengan Cina terutama berdasarkan pertimbangan strate-
gis. Mungkin dia merasa tidak sanggup menghadapi memburuknya hubungan
dengan Cina dan AS secara bersamaan ketika dihadapkan pada prospek akan
terjadinya suaiu persekutuan atau sekurang-kurangnya suatu aliansi semu ag-
tara kedua kekuatan besar itu. Kemungkinan terbentuknya suatu kerjasama
niilifer segmga yang melibatkan Jepang dengan ditandatanganinya perjanjxan
'perd imdian Cma«Jepang pada’tahun 1978, yang memasukkan klausal antis
hegemoni {anti-Soviet), mungkin telah menyebabkan prospek itu tampak lebih:
mencemaskan Uni Soviet, Hal ini juga membantu menjelaskan mengapa: Um
" Soviet, sementara membertikan isyarat damai kepada Cina dengan menanggapi.
inisiatifnya untuk melakukan pembicaraan normalisasi pada tahun 1979, terus’
mieriekan Jepang untuk menandatangani suatu perjanjian kerjasama, dengan:
dem;klau mencoba mencegah Jepang bersekongkol dengan Cina dan ‘AS:
Pada saat yang sama; dia murgkin juga ingin memainkan *’kartu Cina’? untuk:
memperkuat kedudukannya dalam menghadapi AS, setidaknya untuk mengu-
rangi’ kemungkman persekongko!an antara Cina dan AS menghadapx Um
Sowet ER N

Akhlrnya tentu saja ada pertimbangan-pertimbangan domestik._._ Di
tengah-tengah kesulitan ckonomi akibat, antara lain, kegagalan di bidang per-
tanian dan turunnya harga minyak, yang dapat membahayakan peningkatan
kekuatan ‘militernya, Uni Soviet mungkin merasa sia-sia menghabiskan
sumber-sumber daya yang sangat diperliukannya dalam suatu konflik dengan
Cina. Dengan mencoba mempersatukan kembali dan memperbaiki hubungan
dengan dunia komunis, Uni Soviet mungkm bisa memusatkan perhatlannya
pada masalah-masaiah domestiknya - R

IMPLIKASI BAGI ASIA TENGGARA

Setidaknya dalam satu hal, peredaan Ketegangan Cina-Soviet akan mem-
punyai dampak langsung bagi Asia ‘Tenggara, terutama di Indocina. Sebagai
baglan dari normalisasi hubungan Cina-Soviet, seperti telah dikemukakan se-
cara, smgkat sebelumnya, sesuatu pengertian bersama mungkin dapat diharap—
ka’n di mana Cina akhirnya akan mencabut dukungannya terhadap Khmer Me-
rah yang nyatanya rmungkin tidak terlaln pantmg bagi Cina, kecuali barangkali
apabila mereka bisa membantu sebagai sarana bagi Cina untuk menanamkan
pengaruhnya di Asia Tenggara. Tetapi sebagai suatu kekuatan regional yang
besar, Cina k:ranya akan mempunyai pengaruh dan bisa memainkan peranan

di kawasan ini dengan berbagai cara tanpa ikut campur atau melibatkan diri-
nya dalam konflik domestik atau regaonal Ds pihaknya Um SovxeL secara

L . L .
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dukan Vietnam-di- Kampuchea. "Dengan keamanannya vang teriamin dalam:
menghadapi ancaman Cina, Vietham dapat diharapkan untuk lebih bersedia:
migharik" diri dari‘Kampuchea. ‘Dan tanpa dukungan Cina, Khmer Merah’
mungkin tidak akan pentmg lagi baik sebagai suatu kekuatan politik atavpury’
kekuatan militer. Hal'ini mungkin akan membukajalan bagi xerukunan na<
swnal Kampuchea ‘bagi “terbentuknya suatu ‘pemerintahan di Phoom' Penh-
yang dapat ‘diterima oleh Vietnam dan’barangkali dijamin oleh Cina dan Uni
Soviet, dan’ bag1 suatu penyelesaian antara:Vietnam' dan Kampuchea mengenas
sifat hubungan mereka di masa mendatang. o : e

Tetapi faktor~faktor lain perle. berperanan: puia untuk mewujudkan per-_-_-_ .

kembangan semacam it Satu fakior adalah’ hubungan ‘antara Muangthai
-Zidengan begitu’ ASEAN -- dan Vietnam, yang dapat diharapkan akan mem-
Baik- sehubungan dengan pendekaian Cina-Soviet dan perdamaian Cina-
Vietnam: Faktbr penentu yang lain adalah peranan negara-negara Barat, khu-
susnya ‘AS,1 Eropa Barat dan Jepang. Sementara Vietnam kiranya akanterus
menerima bantuan, terutama yang bersifat ‘ekonomi, dari Uni Soviet, bantuan
it mungkm akan {ebih terbatas. Maka Vietnam akan membutuhkan pilihan
sumber-bantuan lain’ bagl rekonstroksi nasional mereka. Kebutuhan ini hanya
' da’p’gt"‘dipenuhi ‘secara ‘cukup-oleh ‘negara-negara Barat. Suatu konsorsium
dapat dipertimbangkan dengan dukungan ASEAN, Jepang, Fropa Barat, dan
setidaknya dalam jangka panjang, AS, yang karena berbagai alasan yang
dapat ‘dimengerti mungkin tidak ingin menormalisic hubungan dengan Viet~
nam dalam waktu dekat. Sekurang-kurangnya, mengingat peredaan ketegang-
an Cina-Soviet dan perdamaian Cina-Vietnam, suatu langkah seperti itn oleh
AS, terhadap Vietnam mungkin tidak akan lagi mempunyai risiko membuat
kesal sekutunya, Cina, dengan adanya kemungkman bahwa pada akhlmya dla
akan dapat mengatasi perbedaamperbedaannya dengan Vietnam seperti ten—~
tang masalah para prajurit yang hﬂang daiam perang (MIA)

‘“Sayang sekali, tidak ada tanda-tanda bahwa negara-negara ASEAN
mungkm karena keasyikan mereka dengan konflik Kampuchea dan masalah
ké’rjasama intra-ASEAN, benar-benar perduli dan dengan demikian memper-
siapkan diri untuk menghadapi peredaan ketegangan Cina-Soviet sementara
umumnya menyambut peredaan ketegangan baru dalam hubungan Timur-
Barat seperti yang ferwujud dalam pertemuan puncak AS-Soviet yang
menghasilkan penandatanganan Perjanjian INF. Tetapi, tampaknya, ada
suatu alasan yang lebih penting bagi kurangnya perhatzan ini. Ini berkaitan
dengan pandangan mereka yang tampaknya sama, yang agaknya juga dlmlhkl
oleh Cina sekurangnya darn Iuar, betapa pun tidak meyakinkannya hal ini,
bahwa Uni Soviet sr’nciman mampu, asal dia mau, untuk mendikte Vietnam
apa yang harus dilakukannya, seperti menank diri dan Kampuchea Maka
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mereka telah mencoba membujuk Moskow untuk menggunakan pengaruhniya
atas Vietnam. untuk melakukan hal itu. Memang, ada logika dalam daiih_
bahwa Uni: Soviet berada dalam posisi untuk berbuat demikian mengingat.
ketergaqtungan Vietnam yang sangat besar .pada dukungan dan bantuan;n_
Soviet."Masalahnya adalah apakah Soviet mau membayar harganya. Maka
negara-negara ASEAN, bahkan Indonesia, yang bersama Singapura belum.
mierormalisin: hobungannya  dengan <Cina, tampaknya tidak ingin sekali.
memazzfaatkan peredaan ketegangan Cina-Soviet dalam meneari penyeiesamni '
politik konflik Kampuchea. = :

y & '5_1.,_.@_%}.})@1_1_&,{ tampaknya mungkin karena melihat Uni Soviet dan RRC pada .

dasarnya:sebagai dua megara komunis besar, negara-negara ASEAN kurang
mampu melihat perbedaan, sejauh hal itu menyangkut Asia Tenggara, apakah,
kedua raksasa komunis jtu berkelahi atau saling berciuman. Hubungan antara
Asia Tenggara dan negara-negara besar sering digambarkan sebagai gajah dan
rumput: Suatu kiasan sering dihubungkan dengan Perdana Menteri Singapura.
Lee Kwan Yew bahwa "’Kalau gajah-gajah berkelahi, maka rumpur terinjak-
injak: Ka}au -gajah-gajah bermain cinta, rumput juga terinjak-injak. o Maka.
mungkin ada suatu perasaan seperti dalam hal hubungan negara-negara super,.
sementara konflik Cina-Soviet mengandung kemungkinan bahaya terlibatnya
negara-negara Asia Tenggara dalam konflik itu, detente Cina-Soviet bisa
membuat -kawasan.-itu-sasaran condominitm mereka. Dan karema k_edi_la
negara itu komunis, -Asia Tenggara mungkin menghadapi ancaman komumnis-
TR, N BHAKT o

ang, bentuk bahaya pertama mungkm nyata dalam hal berianjumya
konfhk antara RRC dan Uni Soviet. Kalaupun tidak terlibat dalam konflik
ber,enjata yang sesungguhnya setidaknya kawasan itu akan terus menjach'
gelanggang persamcan mereka di. segala bldang, seperti halnva dalam per~
saingan negara-negara super. Tetapi mengenai kemungkinan condominizim
negara-negara besar, kedua negara besar itu, seperti halnya negara-negara
super:dan kendati normalisasi, akan terus mempunyai perbedaan yang men-
dalam sehingga, seperti dikatakan sebelumnya, mereka tidak mungkin akan
kembali pada hubungan - persekutuan mereka seperti .pada tahun 1950-an,
apalagi membentuk suatu condominium. Dan akhirnya, ancaman komunisme
pada dasarnya adalah bersifat intern dan kemungkinan bantuan dari luar
hanya datang kemudian,

Mungkm dapat dsharapkan bahwa ada, sesuatu yang positif dari kurangnya
perhatian yang terlihat jelas di pihak negara»negara ASEANMN terhadap perkem-
bangan hubungan Cina-Soviet saat ini. Muugkin ada suatu perasaan bahwa
ASEAN dan Asia Tenggara pada umumnya tidak mempunya1 sesuatu yang
per]u dikhawatirkan. Mudah-mudahan tak ada seorang pun vang masih per-
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caya bahwa apa pun yang dilakukan oleh gajah-gajah, rumput akan terinjak-
injak; Jbahwa hal itu adalah suatu pertanda keyakinan pada diri sendiri dan
bukannya perasaan udak berdaya atau pandamgan yang dangkal di pihak
negara—negara ASEAN bahwa mergka telah mengembangkan ketahanan na-
sional'dan regional mereka: Maka rumput ity mungkin sekarang telah tumbuh
sedemikian rupa dan sedemikian jauh schingga tidak lagi menguntungkan un-
tuk_;ﬁber_}aeiahi__.:;at_au menyenangkan uniuk bermain cinta bagi negara-negara
besar baik komuinis maupun bukan komunis.






